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ABSTRAK 

Perubahan iklim pembelajaran di sekolah mengalami dampak yang signifikan, terutama setelah 

pandemic covid-19. Dampak tersebut juga dirasakan di sekolah mitra PkM (SD 

Muhammadiyah Wonorejo). Adapun permasalahan yang dialami oleh mitra antara lain: 1) guru 

mengalami kesulitan dalam menyusun perangkat pembelajaran pada Kurikulum Merdeka; 2) 

guru-guru di sekolah mitra belum memiliki pemahaman tentang new model blended learning 

(NEOBEL) dengan metode flipped classroom; 3) pemanfaatan aplikasi canva juga belum 

maksimal. Tujuan PkM dilakukan adalah 1) meningkatnya ketrampilan guru mitra dalam 

mengembangan perangkat pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka; 2) meningkatnya 

pemahaman mitra tentang teori NEOBEL untuk mengoptimalkan kualitas pembelajaran pasca 

covid; dan 3) meningkatnya ketrampilan guru mitra dalam penggunaan aplikasi canva. Metode 

dalam pelaksanaan PkM ini menggunakan sosialisasi, 3 kali pelatihan dan 2 kali pendampingan 

yang dilakukan secara luring. Hasil pelatihan menunjukkan rerata sebelum dilakukan pelatihan 

sebesar 51,10 sedangkan setelah pelatihan diperoleh rerata posttest sebesar 93,47. Hal ini 

membuktikan bahwa terdapat peningkatan rerata hasil test dari pelatihan yang diberikan. Jika 

dilihat dari signifikansi maka diketahui terdapat perbedaaan pengaruh yang bermakna dari 

sebelum dan sesudah pelatihan penerapan blended learning dengan metode flipped classroom. 

Dengan demikian pelatihan memiliki kontribusi dalam peningkatan pengetahuan dan praktik 

dalam mengoptimalkan kualitas pembelajaran pasca covid di SD Muhammadiyah Wonorejo. 

 

Kata kunci: blended learning; flipped classroom; kualitas pembelajaran; sekolah dasar  

ABSTRACT  

Changes in the learning climate in schools have had a significant impact, especially after the 

COVID-19 pandemic. This impact was also felt in the PkM partner school (SD Muhammadiyah 

Wonorejo). The problems experienced by partners include: 1) teachers have difficulty in 

compiling learning tools in the Independent Curriculum; 2) teachers at partner schools do not 

yet have an understanding of the new blended learning (NEOBEL) model with the flipped 

classroom method; 3) the use of the Canva application is also not maximized. The objectives 

of the PkM are 1) to increase the skills of partner teachers in developing learning tools based 

on the Independent Curriculum; 2) increasing partner understanding of NEOBEL theory to 

optimize the quality of post-covid learning; and 3) increasing the skills of partner teachers in 

using the Canva application. The method in implementing this PkM uses socialization, 3 times 

of training and 2 times of mentoring which is carried out offline. The results of the training 

showed the average before the training was 51.10 while after the training the posttest average 
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was 93.47. This proves that there is an increase in the average test results from the training 

provided. If seen from the significance, it is known that there are significant differences in the 

effect of before and after the training on the application of blended learning with the flipped 

classroom method. Thus the training has a contribution to increase knowledge and practice in 

optimizing the quality of post-covid learning at SD Muhammadiyah Wonorejo. 

 

Keywords: blended learning; flipped classroom; quality of learning; primary school 

 

 

PENDAHULUAN  

 

Perubahan iklim pembelajaran di sekolah mengalami dampak yang signifikan, terutama 

setelah pandemic covid-19. Dampak tersebut berpengaruh pada kebosanan siswa dalam 

pembelajaran (Utomo & Mahmudah, 2021)(Xie, 2021)(Yuzulia, 2021). Dampak tersebut 

antara lain: 1) menurunnya prestasi belajar siswa diakibatkan kurang inovasi guru dalam proses 

pembelajaran sehingga membutuhkan peningkatan (Mahmudah, 2021); 2) krisis kemampuan 

membaca siswa Sekolah Dasar (Chandra et al., 2021)(Fahmy et al., 2021)(Rosdiana et al., 

2021); 3) menurunnya motivasi siswa Sekolah Dasar (Izzatunnisa et al., 2021) (Dewantara, 

2012)(Suttrisno, 2021)(Dalimunthe et al., 2021); 4) pola belajar siswa yang berubah sehingga 

membutuhkan keterlibatan orang tua, dan 5) permasalahan yang dihadapi adalah kurangnya 

pendampingan orang tua dalam proses pembelajaran anak (Hidayah & Mahmudah, 2021). 

Berkaitan dengan hal tersebut, manajemen kelas pembelajaran perlu dikelola dengan baik 

(Mahmudah & Putra, 2021). 

Upaya meningkatkan kualitas pembelajaran pasca covid 19 khususnya pada bidang 

teknologi maka tim PkM akan mengadakan berbagai pelatihan bagi guru SD. Selain itu, UAD 

sebagai LPTK PTM berkewajiban memberikan pelatihan pada guru-guru muhammadiyah di 

Yogyakarta khususnya di Kabupaten Bantul. SD Muhammadiyah Wonorejo merupakan 

sekolah dasar yang melayani pengajaran jenjang pendidikan dasar dan berlokasi di Kabupaten 

Bantul. Adapun pelajaran yang diberikan meliputi semua mata pelajaran wajib sesuai 

kurikulum dan tambahan nilai-nilai agama. SD Muhammadiyah Wonorejo memiliki staf 

pengajar guru yang minim dan belum banyak guru yang tersertifikasi pendidik.  

Permasalahan Mitra 

 Berdasarkan hasil analisis masalah, hasil observasi dan wawancara dengan kepala sekolah 

SD Muhammadiyah Wonorejo ditemukan berbagai permasalahan.   

1. Permasalahan Umum Mitra 

Permasalahan umum yang dihadapi oleh mitra yaitu motivasi siswa setelah lama 

pembelajaran online menurun. Hal tersebut memiliki banyak penyebab, terutama pada 

proses pembelajaran yang diberikan oleh guru dan juga keterlibatan orang tua dalam 

pendampingan belajar siswa selama di rumah.  

2. Permasalahan Khusus Mitra 

Adapun permasalahan khusus mitra yaitu: 

a.  guru mengalami kesulitan dalam penyusunan perangkat pembelajaran menggunakan 

Kurikulum Merdeka 

b. pemanfaatan aplikasi canva juga belum maksimal;  

c.  guru-guru di sekolah mitra belum memiliki pemahaman tentang new model blended 

learning (NEOBEL) dengan metode flipped classroom  
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Gambar 1. Hasil Observasi dan Wawancara dengan Kepala Sekolah 

 

Situasi dan permasalahan lapangan di atas penting untuk dilakukan penyelesaian dengan 

cara pengabdian kepada masyarakat.  PkM yang akan dilakukan merupakan bagian penting 

dalam mengintegrasikan nilai-nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK No. 4). Oleh 

karena itu, pengabdian kepada masyarakat ini mendukung IKU Merdeka Belajar-Kampus 

Merdeka dan menunjang tercapainya IKU dan IKT UAD. 

 

Tujuan PkM 

Tujuan PkM ini dilakukan adalah untuk: 

1. meningkatnya ketrampilan guru mitra dalam mengembangan perangkat pembelajaran 

berbasis Kurikulum Merdeka. 

2. meningkatnya pemahaman mitra tentang teori NEOBEL untuk mengoptimalkan kualitas 

pembelajaran pasca covid dengan metode flipped classroom;  

3. meningkatnya ketrampilan guru mitra dalam penggunaan aplikasi canva; 

Pendampingan implementasi new model blended learning dengan metode flipped classroom 

dalam pembelajaran di kelas masing-masing dan juga melalui whatsapp group. 

 

METODE 

 

Setelah permasalahan pokok mitra diketahui, metode untuk solusi yang  ditawarkan dalam 

bentuk pengabdian masyarakat adalah berbentuk: 1) Pelatihan penyusunan perangkat 

pembelajaran tematik (RPP, bahan ajar, media, LKPD, soal evaluasi) dengan memanfaatkan 

free platform pada Kurikulum Merdeka; 2) Pelatihan tentang konsep model blended learning 

“NEOBEL” dengan metode flipped classroom; 3) Pelatihan menggunakan aplikasi canva; dan 

4) Pendampingan penyusunan perangkat pembelajaran tematik dengan memanfaatkan free 

platform. Adapun garis besar bentuk kegiatan yang telah dilaksanakan da[at dilihat pada tabel 

1 berikut: 
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Tabel 1. Metode Pelaksanaan 

No Solusi Permasalahan Tanggal Jumlah 

mahasiswa 

Mitra yang 

Terlibat 

1 Persiapan pelaksanaan PPM 

dan penyusunan materi PPM  

23 Juli 2022 2 orang (Rizma 

Zuhriana dan 

Rieke Nur 

Isnaryanasari) 

Dikdasmen 

PCM Sanden 

2 Pemberian pretest kegiatan 

PPM 

13 Agustus 

2022 

2 orang (Ade 

Annisa Arum 

Kusuma; Rizma 

Zuhriana) 

Guru-guru di 

SD 

Muhammadiyah 

Wonorejo 

3 Pelatihan penyusunan 

perangkat pembelajaran 

tematik (RPP, bahan ajar, 

media, LKPD, soal 

evaluasi) dengan 

memanfaatkan free platform  

 

13 Agustus 

2022 

2 orang (Ade 

Annisa Arum 

Kusuma; Rizma 

Zuhriana) 

Guru-guru di 

SD 

Muhammadiyah 

Wonorejo 

4 Pelatihan tentang konsep 

model blended learning 

“NEOBEL” dengan metode 

flipped classroom; 

20 Agustus 

2022 

  

2 orang (Rizma 

Zuhriana dan 

Rieke Nur 

Isnaryanasari) 

Guru-guru di 

SD 

Muhammadiyah 

Wonorejo 

5 Pelatihan menggunakan 

aplikasi canva 

1 Oktober 2022 2 orang (Ade 

Annisa Arum 

Kusuma; Rizma 

Zuhriana) 

Guru-guru di 

SD 

Muhammadiyah 

Wonorejo 

6 Pendampingan penyusunan 

bahan ajar menggunakan 

aplikasi canva 

15 Oktober 

2022 

2 orang (Rizma 

Zuhriana dan 

Rieke Nur 

Isnaryanasari) 

Guru-guru di 

SD 

Muhammadiyah 

Wonorejo 

7 Pemberian posttest kegiatan 

PKM 

15 Oktober 

2022 

2 orang (Rizma 

Zuhriana dan 

Rieke Nur 

Isnaryanasari) 

Guru-guru di 

SD 

Muhammadiyah 

Wonorejo 

 

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK 

Kegiatan persiapan pelaksanaan PPM dilaksanakan melalui daring pada tanggal 23 Juli 

2022. Kegiatan ini dihadiri oleh Ketua PCM Sanden, Majelis Dikdasmen Sanden, Kepala 

Sekolah SD Muhammadiyah Wonorejo dan seluruh tim PPM. Kegiatan membahas susunan 

materi yang akan disampaikan kepada guru-guru di SD Muhammadiyah Wonorejo. Pelatihan 

penyusunan perangkat pembelajaran tematik (RPP, bahan ajar, media, LKPD, soal evaluasi) 

dengan memanfaatkan free platform pada Kurikulum Merdeka. Pelatihan ini dilaksanakan di 

SD Muhammadiyah Wonorejo pada tanggal 13 Agustus 2022. Sebanyak 20 guru mengikuti 

kegiatan pelatihan dengan baik. Para peserta dibuat tim untuk membuat media pembelajaran 

yang akan digunakan saat pembelajaran dan dipresentasikan di depan kelas. Adapun bukti 

kegiatan dapat dilihat pada gambar 2 berikut. 
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Gambar 2. Pelatihan Pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran tematik pada 

Kurikulum Merdeka 

 

Pelatihan tentang konsep model blended learning “NEOBEL” dengan metode flipped 

classroom. Pelatihan ini dilaksanakan pada tanggal 20 Agustus 2022 yang dihadiri oleh 19 guru 

SD Muhammadiyah Wonorejo. Pelatihan ini membahas terkait hakikat model NEOBEL, 

sintaks model NEOBEL, dan komponen model NEOBEL (Acton & Glasgow, 2015). Peserta 

diminta untuk menyusun langkah-langkah pembelajaran menggunakan Model NEOBEL ini. 

Adapun buktu kegiatan pelatihan model blended learning “NEOBEL” dapat dilihat pada 

gambar 3 berikut. 

   
Gambar 3. Pelatihan tentang konsep model blended learning “NEOBEL” dengan metode 

flipped classroom 

Pelatihan menggunakan aplikasi canva dilaksanakan pada tanggal 1 Oktober 2022. 

Kegiatan ini dihadiri oleh 20 guru SD Muhammadiyah Wonorejo. Peserta juga aktif secara 

langsung dalam membuat materi yang disusun melalui canva. Adapun bukti kegiatan pelatikan 

menggunakan aplikasi canva dapat dilihat pada gambar 4 berikut. 

  
Gambar 4. Pelatihan Menggunakan Aplikasi Canva 
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Pendampingan penyusunan bahan ajar dilakukan bersama Dikdasmen PCM Sanden. 

Selain itu juga dihadiri oleh Ibu Partini selaku pengawas dari SD Muhammadiyah Wonorejo. 

Pendampingan disini dilakukan untuk memantau sejauh mana peserta membuat perangkat 

pembelajaran menggunakan Kurikulum Merdeka dan pembuatan bahan ajar menggunakan 

canva. Adapun bukti pendampingan penyusunan bahan ajar dapat dilihat pada gambar 5 dan 6 

berikut. 

 
Gambar 5. Dikdasmen PCM Sanden 

 

Gambar 6. Bahan Ajar Peserta yang disusun Menggunakan Canva 

Adapun hasil paired Sample T-Test kegiatan PPM di SD Muhammadiyah Wonorejo 

sebagai berikut. 

Tabel 2. Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pre Test 51.1053 19 13.96780 3.20443 

Post Test 93.4737 19 5.31631 1.21965 

 

Tabel 3. Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 Pre Test & Post Test 19 -.068 .782 
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 Tabel 4. Paired Samples Test 

Berdasarkan data diatas maka dapat dijelaskan pada tabel berikut. 

 

Tabel 5. Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pre Test 51.1053 19 13.96780 3.20443 

Post Test 93.4737 19 5.31631 1.21965 

Berdasarkan tabel hasil rerata sebelum dilakukan pelatihan sebesar 51,10 sedangkan 

setelah pelatihan diperoleh rerata post-test sebesar 93,47. Hal ini membuktikan bahwa terdapat 

peningkatan rerata hasil test dari pelatihan yang diberikan. Jika dilihat dari signifikansi maka 

diketahui terdapat perbedaaan pengaruh yang bermakna dari sebelum dan sesudah pelatihan 

Penerapan blended learning dengan metode flipped classroom untuk mengoptimalkan kualitas 

pembelajaran pasca covid di SD Muhammadiyah Wonorejo. Dengan demikian pelatihan 

memiliki kontribusi dalam peningkatan pengetahuan dan praktik dalam penyusunan perangkat 

pembelajaran menggunakan Kurikulum Merdeka menggunakan metode flipped classroom 

(Nisrina et al., 2020) (Aini, 2021) (Nasaru, 2022). Jika disajikan dalam diagram batang akan 

terlihat peningkatan yang signifikan. 

 

 
Gambar 7. Diagram batang data Pre-test dan Post-test 
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SIMPULAN 

 

Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan yang signifikan diantaranya: 1) meningkatnya 

ketrampilan guru mitra dalam mengembangan perangkat pembelajaran berbasis Kurikulum 

Merdeka sebesar 80%, 2) meningkatnya pemahaman mitra tentang teori NEOBEL untuk 

mengoptimalkan kualitas pembelajaran pasca covid dengan metode flipped classroom sebesar 

88%; dan 3) meningkatnya ketrampilan guru mitra dalam penggunaan aplikasi canva sebesar 

95%. Hasil rerata sebelum dilakukan pelatihan sebesar 51,10 sedangkan setelah pelatihan 

diperoleh rerata posttest sebesar 93,47. Hal ini membuktikan bahwa terdapat peningkatan rerata 

hasil test dari pelatihan yang diberikan. Jika dilihat dari signifikansi maka diketahui terdapat 

perbedaaan pengaruh yang bermakna dari sebelum dan sesudah pelatihan penerapan blended 

learning dengan metode flipped classroom. Dengan demikian pelatihan memiliki kontribusi 

dalam peningkatan pengetahuan dan praktik dalam mengoptimalkan kualitas pembelajaran 

pasca covid di SD Muhammadiyah Wonorejo. 
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